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Dosen Program Studi Ilmu Pemerintahan 




Pantai Karapyak nampak kurang tertata, belum tersedianya fasilitas pendukung 
seperti hotel dan restoran serta kurang bagusnya fasilitas transportasi menuju ke 
lokasi pantai sehingga kurang menarik minat wisatawan. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa di Pantai Karapyak belum adanya 
atraksi wisata seperti pagelaran pentas seni tradisional, belum adanya 
ketersediaan restoran karena para pengusaha makanan khususnya restoran, 
belum memadainya ketersediaan hotel Pantai Karapyak, belum optimalnya 
penyediaan tempat pembelanjaan produk hasil laut dan belum memadainya 
tempat pembelanjaan seperti penjual cinderamata. Upaya yang dilakukan berupa 
menambah sejumlah dana dan melakukan kerjasama dengan pihak luar, 
melakukan kerjasama dengan para investor dan pengusaha untuk membuka 
usahanya di Pantai Karapyak di samping itu berjanji untuk meningkatkan sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan oleh para pengunjung, mengajak para pengusaha 
hotel untuk membuka usahanya di Pantai Karapyak, memberikan kemudahan 
bagi para pengusaha hotel untuk mendirikan usahanya, memberikan bantuan 
finasial pada usaha kecil daa menengah dan upaya menjalin kerjasama antara 
para pelayan dan para pengusaha untuk menjual hasil tangkapannya untuk dijual 
dilokasi pantai Karapyak dan memberikan kemudahan untuk mendapatkan modal 
dari bank, memberikan bantuan modal UMKM bagi masyarakat. 
 




saat ini diarahkan untuk mendorong 
dan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi masyarakat, memberdayakan 
perekonomian masyarakat, memperluas 
lapangan kerja dan kesempatan 
berusaha bagi masyarakat, peningkatan 
pendapatan daerah, serta meningkatkan 
pengenalan dan pemasaran produk 
lokal maupun unggulan daerah dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat telah dijadikan sebagai 
sektor andalan pemerintah. Tujuan dari 
adanya pengembangan kawasan wisata 
tersebut adalah pengembangan yang 
terencana secara menyeluruh sehingga 
diperoleh manfaat bagi masyarakat 
secara optimal. 
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Letak geografis Kabupaten  
Pangandaran yang berbatasan langsung 
dengan Kabupaten Ciamis di sebelah 
utara, di sebelah timur berbatasan 
dengan Kabupaten Cilacap Jawa 
Tengah dan di bagian barat berbatasan 
dengan Kabupaten Tasikmalaya, 
memiliki berbagai potensi bahari dan 
objek wisata yang mempesona. 
Pangandaran sebagai salah tujuan 
utama wisata merupakan primadona 
bagi wisatawan asing maupun 
domestik. Ketertarikan wisatawan 
dengan keindahan alam dan pantai 
yang tersebar dengan pesona yang elok 
patut diperhitungkan oleh pemerintah. 
Selain wisata pantai, Pangandaran 
menyediakan wisata lain yang sudah 
tidak diragukan lagi keindahannya 
sehingga dari tahun ke tahun lonjakan 
wisatawan sangat signifikan. Hal ini 
memberikan peluang bagi peningkatan 
pendapatan masyarakat setempat dan 
pendapatan daerah. Beberapa objek 
wisata di Pangandaran memiliki 
potensi besar bagi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat, akan tetapi 
belum semua potensi tersebut mampu 
dikembangkan dengan baik oleh 
pemerintah. 
Pantai Karapyak yang 
keberadaannya di Desa Bagolo 
Kecamatan Kalipucang Kabupaten 
Pangandaran memiliki keunikan yang 
berbeda dengan pantai lain di wilayah 
Pangandaran. Keunikan ini sudah 
selayaknya menjadi bahan 
pertimbangan pemerintah untuk terus 
melakukan berbagai pengembangan 
sehingga daya tarik wisatawan dan 
kesejahteraan masyarakat dapat 
meningkat. Selain itu, dukungan dari 
masyarakat sekitar dalam 
pengembangan obyek ini juga menjadi 
penting. 
Dalam proses pengembangan 
Pantai Karapyak tentunya dihadapkan 
pada berbagai hambatan dan kendala 
yang mempengaruhi minimnya 
pengembangan di daerah tersebut. 
Berdasarkan hasil penjajagan 
ditemukan adanya beberapa masalah 
yakni : pertama, belum tersedianya 
fasilitas wisata yang lengkap seperti 
belum adanya hotel atau penginapan 
dan restoran atau rumah makan di 
sekitar obyek wisata sehingga 
wisatawan harus membawa bekal 
sendiri apabila akan mengunjunginya. 
Kedua, belum lengkapnya sarana 
transportasi umum menuju lokasi 
pantai sehingga menyulitkan 
wisatawan memilih alternatif 
transportasi yang dapat digunakan dan 
harus membawa kendaraan pribadi. 
Ketiga, potensi sumber daya laut yang 
dimiliki seperti budidaya rumput laut 
belum dapat dikelola dan 
dikembangkan secara maksimal. 
Sebagai contoh : pemerintah daerah 
belum mengembangkan pengelolaan 
produksi rumput laut yang memiliki 
nilai ekonomis tinggi agar dapat 
dijadikan oleh-oleh khas Pangandaran.  
Berdasarkan permasalahan 
tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui teknik apa saja yang dapat 
dilakukan untuk mengembangkan 
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obyek wisata Pantai Karapyak 
Kabupaten Pangandaran? 
 
B. LANDASAN TEORI  
Pariwisata dapat dijadikan 
sebagai suatu bentuk perjalanan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam rangka 
memenuhi kebutuhan sekundernya, 
yang berupa kegiatan untuk berekreasi 
atau penyegaran kembali setelah 
merasa lelah dalam menjalani rutinitas 
kehidupan sehari-hari (Sunaryo, 
2013:3). Oleh karena itu, orang yang 
melakukan perjalanan wisata disebut 
sebagai wisatawan.  
Pengembangan kawasan wisata 
merupakan alternatif yang diharapkan 
mampu mendorong baik potensi 
ekonomi maupun upaya pelestarian 
lingkungan. Pengembangan kawasan 
wisata dilakukan dengan menata 
kembali berbagai potensi dan kekayaan 
alam dan hayati secara terpadu. Pada 
tahap berikutnya dikembangkan model 
pengelolaan kawasan wisata yang 
berorientasi pada pelestarian 
lingkungan. 
Pengembangan destinasi 
pariwisata memerlukan teknik 
perencanaan yang baik dan tepat. 
Teknik pengembangan itu harus 
menggabungkan beberapa aspek 
penunjang kesuksesan pariwisata. 
Komponen yang sangat penting dalam 
pengembangan destinasi pariwisata 
menurut Sunaryo (2013:157), yaitu : 
 
1. Atraksi dan Daya Tarik Wisata 
Secara sederhana atraksi dan 
daya tarik wisata seringkali 
diklasifikasikan berdasarkan pada jenis 
dan temanya. Berbagai jenis atraksi dan 
daya tarik mempunyai kedudukan yang 
sangat penting pada sisi produk wisata, 
terutama dalam rangka menarik 
kunjungan wisatawan ke destinasi. 
 
2. Aksesibilitas dan Transportasi 
Komponen produk selanjutnya 
yang juga membutuhkan perhatian 
untuk dikembangkan adalah 
aksesibiltas dan transportasi. Yang 
dimaksud dengan aksesibilitas dan 
transportasi dalam pengertian ini 
adalah segenap fasilitas dan moda 
angkutan yang memungkinkan dan 
memudahkan serta membuat nyaman 
wisatawan untuk mengunjungi suatu 
destinasi. 
 
3. Amenitas atau Akomodasi 
Komponen produk berikutnya 
yang juga sangat penting untuk 
diperhatikan adalah fasilitas amenitas. 
Yang dimaksud dengan fasilitas 
amenitas atau akomodasi dalam 
pengertian ini adalah berbagai jenis 
fasilitas dan kelengkapannya yang 
dapat digunakan oleh wisatawan untuk 
beristirahat dan bersantai dengan 
nyaman serta menginap selama 
melakukan kunjungan ke suatu 
destinasi. 
 
4. Fasilitas Pendukung Wisata 
Lainnya 
Yang dimaksud dengan fasilitas 
pendukung wisata lainnya dalam 
pengertian ini adalah berbagai jenis 
fasilitas pendukung kepariwisataan 
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yang berfungsi memberikan 
kemudahan dan kenyamanan bagi 
wisatawan selama melakukan 
kunjungan di suatu destinasi, seperti: 
keamanan, rumah makan, biro 
perjalanan, toko cinderamata, pusat 
informasi wisata, rambu wisata, 
fasilitas perbelanjaan, hiburan malam, 
fasilitas perbankan, dan beberapa 
skema kebijakan khusus yang diadakan 
untuk mendukung kenyamanan bagi 
wisatawan dalam kunjungannya ke 
destinasi wisata tersebut. 
 
5. Kelembagaan dan Sumber Daya 
Manusia Pariwisata  
Yang dimaksud dengan 
kelembagaan dan sumber daya manusia 
pariwisata dalam pengertian ini adalah 
keseluruhan unsur organisasi atau 
institusi pengelolaan kepariwisataan 
dan termasuk sumber daya manusia 
pendukungnya, yang terkait dengan 
manajemen pengelolaan kepariwisataan 
di suatu destinasi, baik dari unsur 
pemerintah, swasta atau industri 
maupun masyarakat.   
Berdasarkan pendapat tersebut, 
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
dalam pengembangan obyek wisata 
perlu memperhatikan komponen-
komponen pengembangan destinasi 
pariwisata seperti atraksi dan daya tarik 
wisata, aksesibilitas dan transportasi, 
amenitas atau akomodasi, fasilitas 
pendukung wisata lainnya dan 
kelembagaan dan Sumber Daya 
Manusia (SDM) pariwisata sehingga 
obyek wisata dapat menarik bagi 
wisatawan, dapat mendatangkan 
keuntungan dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat lokal di 
sekitar objek wisata tersebut. 
 
C. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode deskriptif, 
yakni mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-fenomena 
yang ada baik yang bersifat alamiah 
atau pun rekayasa. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Nana S. Sukmadinata 
(2010:330), bahwa penelitian deskriptif 
adalah suatu bentuk penelitian yang 
paling dasar dan ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena 
yang ada. Adapun teknik pengumpulan 
data dengan cara studi kepustakaan, 




Tolak ukur kemajuan suatu 
daerah diantaranya nampak dari 
indikator pembangunan daerah. 
Sebagai kabupaten yang memiliki ciri 
khas pada sektor kelautan, sudah 
barang tentu wisata bahari menjadi 
ujung tombak kemajuan kabupaten 
yang  enam tahun terakhir ini telah 
memisahkan diri dari Kabupaten 
Ciamis, tepatnya 25 Oktober 2012.  
Posisi strategis Kabupaten 
Pangandaran menjadikan kabupaten ini 
memiliki aset pendapatan sangat tinggi 
dari sektor pariwisata dengan 
mendorong kawasan non pariwisata 
untuk dikembangkan. 
 Berdasarkan Rencana Strategis 
Pembangunan Pariwisata Kabupaten 
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Pangandaran 2014-2020, untuk 
pengembangan kepariwisataan oleh 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
sebagian besar merupakan objek wisata 
pantai.  
 Pengembangan objek wisata di 
sekitar wilayah Pantai Pangandaraan 
khususnya Pantai Karapyak Kabupaten 
Pangandaran dapat berhasil dengan 
baik apabila dilakukan teknik-teknik 
pengembangan pariwisata yang 
meliputi komponen sebagai berikut : 
 
1. Atraksi dan Daya tarik wisata 
Pantai Karapyak memiliki 
hamparan karang yang luas dan 
pemandangan yang indah. Hal ini dapat 
dijadikan area pemancingan di laut 
yang menarik wisatawan dengan 
panorama alam yang asri. Pantai yang 
dipenuhi dengan hamparan karang dan 
ombak yang relatif kecil menjadikan 
obyek ini disukai anak-anak kecil yang 
baru belajar beradaptasi dengan laut. 
Selain itu, di sekitar obyek juga 
terdapat masyarakat yang 
memanfaatkan wilayah laut untuk 
membudidayakan rumput laut guna 
meningkatkan perekonomian mereka 
juga dapat dijadikan sebagai wahana 
edukasi wisatawan. 
Namun demikian, selama ini 
belum ada kegiatan rutin yang 
diselenggarakan di Pantai Karapyak 
guna mendorong minat wisatawan 
sehingga menyebabkan Pantai 
Karapyak kurang diminati wisatawan 
dan lebih berwisata ke Pantai 
Pangandaran atau obyek lain yang 
lebih menarik. Oleh karena itu, 
diperlukan dikembangkan program 
wisata dengan minat khusus bagi 
penghobi mancing di laut, event untuk 
anak-anak usia sekolah dan juga atraksi 
wisata seperti pagelaran budaya dan 
Seni Sunda pada saat hari-hari libur.  
 
2. Aksesibilitas dan Transportasi 
Akses menuju lokasi Pantai 
Karapyak cukup baik, yakni dengan 
telah tersedia jalan yang lebar dan 
kondisi aspal yang baik sehingga 
memudahkan wisatawan menjangkau 
obyek ini. Dengan adanya 
pembangunan pelabuhan di daerah 
Parigi dan tersedianya Bandar Udara 
Nusawiru diharapkan dapat menopang 
terhadap peningkatan wisatawan.  
 
3. Amenitas atau Akomodasi 
Berbagai jenis fasilitas dan 
kelengkapannya yang dapat digunakan 
oleh wisatawan untuk beristirahat dan 
bersantai dengan nyaman serta 
menginap belum tersedia. Hal ini 
terlihat dengan belum tersedianya hotel 
yang representatif dan lengkap fasilitas 
di sekitar obyek Pantai Karapyak. 
Selanjutnya, mengingat Pantai 
Karapyak jauh dari keramaian sehingga 
cocok bagi wisatawan yang ingin 
bersantai, maka diperlukan fasilitas 
pendukung seperti tersedianya tanaman 
yang membuat teduh lingkungan pantai 
dan fasilitas tempat beristirahat. 
Namun demikian, saat ini 
memang telah tersedia tempat istirahat 
yang nyaman di atas bukit, hanya saja 
wisatawan perlu membayar lagi apabila 
ingin masuk kedalamnya. Alangkah 
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baiknya apabila biaya masuk ke objek 
sudah termasuk fasilitas yang ada di 
objek wisata tersebut. 
 
4. Fasilitas Pendukung Wisata 
Lainnya 
Fasilitas pendukung kegiatan 
kepariwisataan yang berfungsi 
memberikan kemudahan dan 
kenyamanan bagi para wisatawan 
selama melakukan kunjungan di obyek 
wisata. Keamanan, rumah makan, biro 
perjalanan toko cinderamata, pusat 
informasi wisata, rambu wisata, 
fasilitas perbelanjaan, hiburan malam, 
fasilitas perbankan, dan beberapa 
skema kebijakan khusus yang diadakan 
untuk mendukung kenyamanan bagi 
wisatawan dalam kunjungannya juga 
harus menjadi prioritas dalam 
pengembangan kepariwisataan. 
Di Pantai Karapyak baru 
tersedia rambu-rambu wisata. Untuk 
menjamin keamanan dan keselamatan 
pengunjung juga belum tersedia 
petugas penjaga keamanan pantai 
seperti di Pantai Pangandaran. Fasilitas 
umum lainnya seperti restoran juga 
belum tersedia. Masyarakat 
memanfaatkan keadaan ini dengan 
membuka warung-warung kecil, itu 
pun tidak rutin tiap hari buka dan 
hanya buka pada saat hari libur atau 
kondisi ramai pengunjung. 
Di Pantai Karapyak tersedia 
beberapa tempat pembelanjaan seperti 
cinderamata namun tidak banyak 
pilihan. Ketersediaan toilet umum 
untuk wisatawan masih kurang 
optimal. Pemerintah daerah khususnya 
Dinas Pariwisata Kabupaten 
Pangandaran pernah membangun toilet 
umum untuk para pengunjung namun 
tidak terurus dengan baik sehingga 
sekarang toliet umum  tersebut menjadi 
terbengkalai, karena kurang 
pemeliharaan oleh Dinas Pariwisata. 
Seharusnya fasilitas umum atau publik 
tersebut dikelola dengan baik untuk 
kepentingan dan perkembangan Wisata 
Pantai Karapyak itu sendiri. 
 
5. Kelembagaan dan Sumber Daya 
Manusia Pariwisata 
Dalam pengembangan objek 
wisata, keberadaan tourist information 
sangatlah penting bagi keperluan 
pengunjung yang belum mengenal 
banyak tentang wisata Karapyak. 
Tourist information belum berdiri 
sendiri di tempat wisata, touris 
information berada di pintu masuk 
obyek wisata. Selain itu kesadaran 
masyarakat sekitar, khususnya kepada 
kelompok sadar wisata yaitu IPPK, dan 
objek wisata sudah diambil alih oleh 
pemerintah daerah. Peran aktif dari 
pemerintah daerah dalam 
mengembangkan objek wisata baik 
fisik maupun non fisik belum 
terealisasi dengan optimal dan masih 
banyak yang belum terselesaikan. 
Berbagai langkah upaya perlu 
dilakukan pemerintah daerah untuk 
bisa mewujudkan Pantai Karapyak 
sebagai tujuan utama wisatawan selain 
Pantai Pangandaran dan Pantai 
Batukaras, mengingat masing-masing 
pantai memiliki keunikan yang 
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berbeda. Upaya-upaya yang dapat 
ditempuh, antara lain : 
1. Pemerintah bekerjasama dengan 
pihak dan mengajak para seniman 
maupun kelompok seni untuk 
membuat event kegiatan rutin 
seperti mementaskan keseniannya 
di lokasi Pantai Karapyak. 
2. Pemerintah sebaiknya mampu 
menarik investor dan melakukan 
kerjasama dengan para pengusaha 
agar mau berinvestasi membangun 
fasilitas pendukung pariwisata di 
Pantai Karapyak seperti rertoran 
dan hotel maupun fasilitas lain. 
3. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
bekerjasama dengan Dinas 
Kelautan Perikanan dan Dinas 
Koperasi UMKM Perindustrian 
Perdagangan Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi mengembangkan 
budidaya rumput laut dan 
pengolahannya sehingga menjadi 
komoditas unggulan daerah dan 
pada akhirnya dapat diolah menjadi 
oleh-oleh khas Pangandaran. 
4. Menyediakan toko cinderamata di 
lokasi Pantai Karapyak, seperti 
kerajinan tangan produk 
masyarakat sekitas seperti: kulit 
kerang dan keong, serta dengan 
memberikan kemudahan untuk 
mendapatkan modal dari bank, 
memberikan bantuan modal 
UMKM bagi masyarakat, 
mendirikan areal penjualan 
cinderamata dan mengajak pada 
penjual untuk dapat menempati 
lokasi yang telah disediakan dengan 
biaya sewa yang murah. 
E. KESIMPULAN 
Pantai Karapyak Kabupaten 
Pangandaran memiliki potensi wisata 
yang patut untuk dikembangkan. 
Pesona pantai yang luar biasa juga 
dimiliki pantai ini, yakni pantai yang 
masih perawan, ombak yang 
bersahabat, dapat melihat sunrise dan 
sunset, biota laut yang menawan, 
suasana yang jauh dari jalan raya dan 
kebisingan menjadikan pantai ini 
tenang.  
Hal yang dapat dilakukan 
wisatawan di Pantai Karapyak, yaitu 
berkemah, memancing, mencari hewan 
kumang, mengambil rumput laut dan 
bersantai dengan keluarga di pinggir 
pantai. Mengingat obyek ini kurang 
diminati wisatawan lokal maupun 
mancanegara karena belum terkelola 
dengan baik, maka diperlukan 
komitmen pemerintah setempat 
bekerjasama dengan berbagai pihak 
yang terkait dan para stakeholder atau 
yang berkepentingan untuk melakukan 
pengembangan sebagaimana termuat 
dalam Rencana Pembangunan 
Pariwisata Pangandaran 2014-2020. 
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